yaitu Pendidik

7 ai SO

diri siswa ada tiga tahapan stra arus dilalui, diantaranya:® 1) Moral

knowing/learning to know, 2) Moral loving/moral feeling, 3) Moral

er, C\gelBoRl,l. 1.

2 Umar Faruk (et al), Institusi-Institusi dalam Khazanah Budaya dan Keislaman Madura,
Duta Media Publishing, Pamekasan, 2017, hal. 98.

3 Abdul Majid dan Dian Andayani (ed), Pendidikan Karalter Perspektif Islam, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2011, hal. 112-113.




doing/learning to do. Ketiga tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat
dalam sistem pendidikan sekaligus memahami. Merasakan, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai kebajikan{(moral).*

Zaman sekarang yang dilakukan banyak remaja tidak jauh dari media
sosial. Segala hal yang dilakukan selalu bercampur dengan media, seperti
halnya makanpun juga direkam serta diunggah di media sosial agar apapun
yang mereka perbuatimendapat perhatian dan apresiasi dari banyak pengguna
sosial media secara luas. Tujuan dari hal tersebut adalah salah satunya agar
membuat.ramai _dan heboh dunia maya dan. pastinya hanya-sekedar, ingin
terlihat menakjubkan-dan terkenal secara cepat. Tetapi sungguh, disayangkan
apabilagyang diunggah dan- dipamerkansadalah sesuatu halyyang bersifat
negatif,.kegiatan ini secara tidak langsung dan tanpa disadari ‘akan membuat
para remaja.lainnya tertarik untuk melakukan hal yang samaatau justru lebih
parah lagi.

Selain itu juga beberapa masalah yang ramai diperbincangkan di masa
sekarang, misalnya “bullying yang selalu ~menimbulkan keresahan di
masyarakat, sungguh ironis bila bullying“menjadi life style yang tidak bisa
dikendalikan. Dari fenomena bullying ini, perilaku agresif semakin mewarnai
perjalanan generasi muda yang mudah tersulut untuk melakukan sesuatu yang
mengarah pada tindakan.tidak terpuji dan.bertentangan dengan.norma.dalam

kehidupan bermasyarakat. Masalah lain yaitu.seperti tawuran/antar remaja,

4 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
2004, hal 112

5 Imam Musbikin, Tentang Pendidikan Karakter dan Religius Dasar Pembentukan
Karakter, Nusa Media, Yogyakarta, 2021, hal. 2.



yang sering terjadi saat keramaian, dan tidak menutup kemungkinan dilakukan

diatas

didikan dalami mw raktel banx gail sebabkan bany:
erti pen% peserta didik, kurikulum, sarana sarWaUpur

ektif yang haflﬂ%l A?ﬁ‘- Whu solusi yang pa

uk“mengs asalah ini adalah dengan be

lisasi
n
hal 1.

8 Ainul Yaqln Pendidikan Akhlak Moral Berbasis Teori Kognitif, PT. Rajagrafindo

Persada, Depok, 2020, hal. 3.
® Hamzah, Kurikulum dan Pembelajaran Panduan Lengkap bagi Guru Profesional, CV.
Pilar Nusantara, Semarang, 2020, hal. 38.




Berdasarkan observasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Tauhidiyah

1 Bubulan Bojonegoro terdapa a penyimpangan yang dilakukan oleh

siswa seperti membolos

an *se a ajaran agama |

sekolah guna mﬁbe
) ,*m peneli

esuai*qan N

aimana"i‘w kegiatan religius_dale vnbentuken

adi Madras;ﬂ%tyﬂ : ii-kaﬁlan Bojonegoro"
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus p n di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

-------- i iImplementasi Kkegiata gius dalam pemben

tuk mengeta “
De bentu*k 3

adrasah T Tauhidiyah-1-Bubulan-Bo

x macam Ke iamlig‘"s yang diterapk

siswa di Madrasah Tsanawi ah*bidiyaf

penelitian ini diharapkan bisa
enjadi acuan-da

guna mewujudkan priba

2. Secara Praktis

a. i peneliti
NkuuaGIeRigl ;)
enerapkannya dal dupa ari. Bisa mena asan



tentang pentingnya kegiatan religius guna membentuk karakter yang baik

untuk masa depan.
. Bagi siswa

semangat siswa 0

-

emakin imenam »’4@#&\\ bahwa pentingnya

rjakan tugas, dan

atangreligius



E. Definisi Operasional

1. Implementasi
Implementasi se ederhane at diartikan sebagai pelaksanaan

-------- jaimana yang ada'da amus Besar Bahasa

ntasi m* arti p

yang diwujudkan dalam perilaku

Yogyaka 8, hal.

1 Mukrim Nugroho, “Implementasi Program Keagamaan sebagl Upaya Pembentukan
Karakter Religius Siswa di Ma'had Raudhotul Ulum Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2
Kediri”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2019, hal. 11.



seseorang.’> Mengingat terbatasnya waktu dan luasnya macam-macam

karakter maka penelitian ini_c

pada enam karakter, yaitu:

yupaten Cilacap”. Peneli

ana proses pembi

Purnama 2 Cilacap kecamatan‘Cilag ngah kabupaten Cilacap. Metode

yang digunakan dalam pene I adalah metode kualitatif deskriptif.

un=hasil i elitian, ini den ermasalahan
berupa pUag a pIak enyimpang

12 Yoseph Yapi Taum, Wajah Kemanusiaan dalamPerspektif Bahasa Sastra, dan
Pengajaran Bahasa Indonesia, Lakeisha, Jawa Tengah, 2021, hal. 191.




dari nilai-nilai ajaran agama, maka tinggi usaha dari sekolah untuk

membentuk kebiasaan yang aik agar terukir sejak dini pada hati

peserta didik sehingga eputusan dengan baik dan bijak

adalam kehidupa

1) Meng*ka*etoe yang am*tu itode kualitati
2) *ek atau” variabel dalam peneliti h*lr sama,

4) Hasil %Lan i

akukan oleh siswa, dimana pe
a yang tida
yaitu  dilakuk i gan masyarakat, sedangkan

penyimpangan yang ukan oleh siswa pada penelitian yang
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2. Penelitian oleh Dewi Hariyani dan Ainur Rafik dari Institut Agama Islam

Negeri Jember tahun 20

eligius di Madrasa

nemb di ah. Sedangkan m

digunakan adai.h

ini yai bi

melalui pembiasaan } keagamaan atau kegiatan

f*gun hasil dari
e Iamﬁnbentdk

1gan  judul “Pembiasaan Kegiatan

”. Penelitian

religius.

a kesamaan-dalam-pelaks kegi yi ilakukan.dalam
S UGI
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b. Perbedaan

1) Penelitian dilakukan at yang berbeda.

untuk ﬁmb ara siswa a arxt de IEan Allah dar
Wa kepada Allah hanya menca ‘ swengan

Wahim Mala

eagamaan seb:

2019, denganﬂh

arakter Rellglus Siswa di™N

sebagai upaya pembentuka

UNUGIRE

er religius serta menjelaskan tentang

studi kasus. Sedangkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
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a. Bentuk kegiatan: salat fardlu berjamaah, giyamul lail, untuk kegiatan

ini tidak wajib atau bers ibel, ta’lim, tadarus dan tahfid Al-

rutin malam jum’at seperti

A program-keagamaanini

ang (mai “ri salat subuh

a aya pem
TUL “"'"R

an dilakukan dijenjang se
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d) Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan tentang

bentuk-bentuk keagamaan  sebagai  upaya

ius serta menjelaskan tentang

g% religius s
K- elalwnerapan

alah, tuju‘gzﬁn an, manfaat dari pene

cantumkan pene %f Au';m-l kpenelltln _

BAB™ 11, Kajian Teori, menjelaskan peng

pengertian karakter, maca tujuan pembentukan karakter,

faktor-faktor yang mempenga pembentukan karakter, serta faktor

tuka
I R l@emS
itian, diran knik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.
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BAB 1V , Paparan data dan Temuan Penelitian, membahas tentang

gambaran umum lokasi penelitia mbahasan data.

BAB V, Penutup, pulan dari hasil penelitian dan




